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A. Landasan Teoritis
1. Etika Bisnis

Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap pelaku bisnis, terutama dalam
hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Etika ialah teori tentang perilaku
perbuatan manusia, dipandang dari nilai baik dan buruk, sejauh yang dapat
ditentukan oleh akal. Perkataan etika berasal dari kata yunani ethos, yang
dalam bentuk jamaknya (ta etha) berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan”. Ini
berarti secara etimologi etika identik dengan moral.! Etika berkaitan dengan
nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala
kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain. bahwa
etika adalah suatu hal yang dilakukan secara benar dan baik, tidak melakukan
keburukan, melakukan hak kewajiban suatu dengan dan melakukan segala
sesuatu dengan penuh tanggung jawab.?

Dalam Islam etika merupakan akhlak seseorang muslim dalam
melakukan semua kegiatan termasuk dalam bidang bisnis. Etika bisnis adalah
suatu kode etik perilaku pengusaha berdasarkan nilai-nilai moral dan norma

yang dijadikan tuntunan dalam membuat keputusan dan memecahkan

L A. Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 47.
2 Hamzah Yaqub, Etika Islam..., hal. 91.
24
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persoalan. Etika bisnis lebih luas dari ketentuan yang diatur oleh hukum,
bahkan merupakan standar yang lebih tinggi dibandingkan standar minimal
ketentuan hukum, karena dalam kegiatan bisnis seringkali wilayah yang tidak
diatur oleh ketentuan hukum. Dalam hal ekonomi etika bisnis bisa
diimpelentasikan dari segi produksi dan distribusi. Dalam segi produksi,
seseorang dalam hal produksi diharapkan mempunyai etika bisnis yang baik
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi dirinya maupun orang lain
ataupun lingkungan sekitar, misalnya saja dengan tidak melakukan kecurangan
dalam segala kegiatan produksinya. Dari segi distribusi/pemasaran hal ini
berkaitan dalam hal setiap produk harus dilakukan promosi untuk
memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa agar mudah dan cepat
dikenali oleh masyarakat dengan harapan kenaikan pada tingkat pemasarannya
dengan baik tanpa menjelekan produk orang lain dan tidak melakukan
pembohongan tentang produk yang dipromosikan, hal ini berkaitan tenggan
kejujuran seseorang dalam mendistribusikan barang ataupun jasa, dalam etika
promosi yang baik diharapkan juga dapat meningkatkan penjualan produk yang

maksimal.’

. Potensi Diri/perilaku

Analisis merupakan aktivitas berfikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga dapat mengenal
tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing komponen, dan fungsi setiap

komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu. Jadi definisi analisis adalah

54.

® Agus Arijanto, Etika bisnis bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). hal 53-
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kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa
tersebut secara mendalam. Sedangkan potensi diri ialah kemampuan atau
keahlian yang dipunyai setiap orang yang memiliki potensi yang dapat
dikembangkan agar mempunyai sebuah prestasi, dimana didalam potensi diri
tersebut setiap individu pasti memilikinya. Potensi diri masuk kedalam ruang
lingkup dalam berwirausaha, dalam berwirausaha harus ada analisis potensi
diri agar mendapatkan hasil yang maksimal. Mengenali potensi diri wirausaha
dapat dinilai dari enam aspek, yaitu: kepribadian, disiplin diri, kreativitas,
dorongan/keinginan, keberanian menghadapi risiko, dan kepercayaan diri.
Sedikit tidaknya dengan mengenali potensi diri yang ada dalam diri dapat
memberikan gambaran tentang seberapa jauh seseorang tersebut merasa dirinya
perlu memperbaiki diri dan belajar agar lebih baik lagi. Mengenal diri sendiri
berarti memperoleh pengetahuan tentang totalitas diri yang tepat, yaitu
menyadari  kelebihan/keunggulan yang dimiliki maupun kekurangan/
kelemahan yang ada pada diri sendiri yang nantinya menjadi sumber

kesuksesan dalam berwirausaha.*

Pelaksanaan fungsi kewirausahan sewaktu-waktu bisa mengalami
hambatan akibat berbagai tekanan, yang bersumber dari kendala ekonomi,
sosial, budaya dan lingkungan. Ada suatu cara yang mampu menilai
kualifikasi untuk memulai dan mengelola potensi diri agar berhasil dalam

berwirausaha, yaitu sebagai berikut:

*Kadek Rai Suwena, Pentingnya Penilaian Potensi Diri Wirausaha Sebagai Pondasi
Untuk Mensukseskan Program Mahasiswa Wirausaha (Pmw), Jurnal llmu Sosial Dan
Humaniora, Vol. 4 (2), Oktober 2015. hal. 651-660
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a. Kemampuan Inovatif

Inovasi memerlukan pencarian kesempatan baru, hal tersebut berarti
mengadakan perbaikan barang dan jasa yang ada, menciptakan barang dan
jasa baru, atau mengombinasikan unsur-unsur produksi yang ada dengan
cara baru dan lebih baik hal ini berarti kemampuan untuk berhubungan
dengan hal yang tidak terstruktur dan tidak dapat diprediksi karakteristik ini
berkaitan erat dengan proses inovatif, Inovasi berasal dari kreativitas yang
ada, yang memerlukan perbaikan kondisi yang ada, bergantung pada
kemampuan seseorang, dan secara total terserap dalam proses orang-orang
yang kreatif mempunyai kemampuan untuk membangun struktur dari situasi

yang tidak berbentuk.

b. Keinginan untuk Berprestasi

Keinginan untuk berprestasi adalah tanda-tanda penting dari dorongan
kewirausahaan. Hal ini menandai para pemiliknya sebagai orang yang tidak

mengenal menyerah di dalam mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan.

c. Kemampuan Perencanaan Realistis

Menetapkan tujuan yang menantang dan dapat diterapkan merupakan
ciri dari perencanaan realistis. Tujuan yang ditetapkan harus sesuai dengan

kemampuan wirausahawan

d. Kepemimpinan Terorientasi pada Tujuan
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Wirausahawan membutuhkan aktivitas yang mempunyai tujuan. Hal
ini memotivasi mereka untuk mengarahkan tenaga dan rekan kerja serta
bawahannya ke arah tujuan yang ditetapkan. Semua usaha dalam organisasi

dipusatkan untuk mencapai tujuan utama organisasi tersebut.

. Objektivitas

Wirausahawan objektif mampu mengarahkan pemikiran dan aktivitas
kewirausahaannya dengan cara pragmatis, misalnya dengan mengumpulkan
fakta-fakta yang ada, mempelajarinya, dan menentukan arah tindakan
dengan cara-cara praktis. Jika tidak ada fakta-fakta yang memadai untuk
mendefinisikan situasi sepenuhnya, mereka meneruskan pekerjaan dengan
rasa percaya diri sepenuhnya pada kemampuannya dalam mengatasi kendala

yang tidak dapat diramalkan terlebih dahulu.

Tanggung Jawab Pribadi

Wirausahawan memikul tanggung jawab pribadi, menetapkan tujuan
sendiri, dan memutuskan cara mencapai tujuan tersebut dengan kemampuan

sendiri

. Kemampuan Beradaptasi

Para wirausahawan mampu beradaptasi menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan. Jika terhambat oleh kondisi yang berbeda dan hal-
hal yang diharapkan, mereka tidak menyerah, tetapi menilai situasi secara

objektif, merumuskan rencana-rencana baru yang dipercaya akan efektif di
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lingkungan baru dan mengaktifkannyaHal ini merupakan tantangan yang

harus dihadapi oleh wirausahawan.
h. Kemampuan sebagai Pengorganisasi dan Administrator

Wirausahawan mempunyai kemampuan mengorganisasi,
mengidentifikasi dan mengelompokkan orang-orang berbakat untuk
mencapai tujuan. Mereka menghargai kompetensi dan memilih para
spesialis untuk mengerjakan tugas secara efisien. Mereka cenderung tidak
bekerja baik dalam hal-hal rutin dan akan melakukan pekerjaan dengan baik
jika menyerahkan rutinitas kepada orang lain. Kekuatan mereka sebagai
administrator terletak pada kemampuannya dalam melihat ke depan dan

mengantisipasi kemungkinan masa depan.

Kebutuhan adalah hal-hal yang akan membantu individu memutuskan
kepribadian mereka sesuai atau tidak dengan peranan usaha Yyang
dilakukannya. Identifikasi kebutuhan tersebut akan memberitahukan
kepadanya dorongan motivasi yang mengarahkan perilaku mereka dan aspirasi
dalam hidup. Dengan demikian, mereka lebih siap untuk memutuskan memulai

bisnis sendiri yang menguntungkan.®

Adapun hal-hal yang memotivasi seseorang dalam mengembangkan

potensi dirinya agar maksimal adalah sebagai berikut:

a). Kebutuhan Prestasi (Need for Achievement)

> A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), hal.
63-65
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Kebutuhan prestasi (need for achievement) merupakan daya
penggerak yang akan memotivasi semangat bekerja seseorang hal itu akan
mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengarahkan
semua kemampuan serta energi yang dimilikinya untuk mencapai prestasi
kerja yang maksimal karyawan akan antusias untuk berprestasi tinggi selama
diberi kesempatan ia menyadari bahwa hanya dengan mencapai prestasi kerja
yang tinggi, ia dapat memperoleh pendapatan yang besar dengan pendapatan

yang besar, ia memiliki serta memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

Kebutuhan Afiliasi (Need for Affiliation)

Kebutuhan afiliasi (need for affiliation) merupakan daya penggerak
yang akan memotivasi semangat bekerja seseorang oleh karena itu, kebutuhan
ini merangsang gairah bekerja seseorang, karena ia menginginkan hal-hal,
kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan ia tinggal
dan bekerja, kebutuhan perasaan dihormati karena merasa dirinya penting,
kebutuhan perasaan maju dan tidak gagal, dan kebutuhan perasaan ikut
karena kebutuhan, seseorang akan memotivasi dan mengembangkan dirinya

serta memanfaatkan semua energinya untuk menyelesaikan tugastugasnya.

Kebutuhan Kekuasaan (Need for Power)

Kebutuhan kekuasaan (need for power) merupakan daya penggerak
yang memotivasi semangat kerja seseorang, kebutuhan ini akan merangsang
dan memotivasi gairah kerja seseorang serta mengarahkan semua

kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau kedudukan yang terbaik ego
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manusia ingin lebih berkuasa dari manusia lainnya akan menimbulkan

persaingan persaingan ditumbuhkan secara sehat oleh sesama pelaku bisnis.®
3. Ekonomi Kreatif

Dalam studi pemetaan industri kreatif dimana telah dilakukan
Departemen Perdagangan Republik Indonesia tahun 2007 pun menggunakan
acuan definisi industri kreatif yang sama, sehingga industri kreatif di Indonesia
dapat didefinisikan sebagai "industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas,
keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta
lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya
cipta individu tersebut”. Ekonomi kreatif merupakan pengembangan ekonomi
berdasarkan pada keterampilan, kreativitas, dan bakat individu untuk
menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis,
sehingga menitikberatkan pada pengembangan ide dalam menghasilkan nilai
tambahnya. Adapun subsektor yang merupakan bagian dari ekonomi kreatif

yang berhubungan dengan industri kreatif yang ada di sekitar pariwisata ialah:
a. pasar barang seni

Adapun Kegiatan kreatif ini berkaitan dengan kegiatan perdagangan
barang-barang unik, asli, maupun langka dan memiliki nilai jual serta
estetika yang baik. Hal tersebut bisa melalui galeri, lelang, pasar swalayan,
toko, serta internet, misalnya lagi seperti percetakan, alat musik, film,

kerajinan, lukisan dan seni rupa.

® Ibid..., hal. 66-67
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b. desain

Adapun kegiatan ini terkait dengan kreasi desain interior, desain
grafis, industri, produk, jasa riset pemasaran, konsultasi identitas perusahaan

serta jasa pengepakan dan produksi kemasan.
c. kerajinan

Adapun kegiatan kreatif ini berkaitan dengan segi kreasi, produksi
serta distribusi produk yang dibuat dan dihasilkan oleh seorang pengrajin
mulai dari desain awal sampai dengan tahap penyelesaian produk, diantara
sepert barang kerajinan yang berasal dari, kulit, bambu, logam, batu
berharga, kayu, serat alam maupun buatan, porselin, marmer, kaca, tanah
liat, kain, kapur, marmer, dll. Produk hasil kerajinan biasanya diproduksi

dengan jumlah skala relatif kecil.

d. pakaian/fashion

Adapun kegiatan kreatif ini berkaitan dengan kreasi desain-desain
pakaian, desain untuk alas kaki dll. Produksi pakaian serta aksesorisnya dan

pendistribusian produk pakaian.

e. seni pertunjukan

Adapun kegiatan kreatif ini berkaitan dengan pengembangan konten
dan produksi pertunjukan, misalnya tari-tarian, pertunjukan balet, opera,

musik teater, musik tradisional, drama tari-tarian, drama. Dalam seni
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pertunjukan juga menyiapkan tata panggung, desain serta pembuatan busana

pertunjukn, tata pencahayaan.
f. kuliner

Dalam konteks ekonomi kreatif, kuliner merupakan kegiatan
persiapan, pengelolaan, penyajian produk makanan dan minuman yang
menjadikan unsur Kreativitas, estetika, tradisi, dan kearifan lokal, sebagai
elemen penting dalam meningkatkan cita rasa dan nilai produk tersebut

untuk menarik daya beli dan memberikan pengalaman bagi konsumen.’

Dalam mengembangkan ekonomi kreatif mempunyai pemeran
utamanya dimana memiliki nilai jual yang cukup tinggi jika ekonomi kreatif
tersebut terus dikembangkan dan konsisten pengembangannya, jika dikelola
dengan baik hal tersebut bisa berimbas kepada perekonomian masyarakat,
yang kemudian berdampak positif pula bagi perekonomian suatu negara.
Oleh karena itu ekonomi kreatif tidak boleh terlepas dari tiga komponen

penting yang saling berkolaborasi di dalamnya.?
4. Pariwisata

Secara etimologis pariwisata adalah kata yang berasal dari bahasa
sansekerta yang dalam bahasa Indonesia berarti perjalana. makna kata wisata
berarti perjalanan ke suatu daerah/tempat dengan tujuan tertentu yang

mendasari, biasanya didasarkan rasa untuk mencari hiburan atau rekreasi

"Irim Rismi Hastyorini, Ekonomi Kreatif Menumbuhkan Gagasa Kreatif dan
Menciptakan Peluang, (Klaten: empaka Putih, 2019), hal. 57

® Suryana, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah Ide Dan Menciptakan Peluang,
(Jakarta: Salemba Empat, 2013), hal. 5
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ataupun juga guna untuk keperluan edukatif. Sehingga dapat dipahami bahwa
wisata adalah suatu perjalanan ataupun persinggahan yang dilakukan oleh
suatu individu yang dilakukan bukan ditempat tinggalnya dengan tujuan dan
maksud tertentu, tetapi yang dimaksudkan bukan berpindah ketempat lain
untuk menetap lama akan tetapi hanya bertujuan rekreasi ataupun edukatif.
Kepariwisataan juga bisa diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan
membelanjakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat
konsumtif. Sebagai contoh adalah biaya transportasi, ongkos menginap,
konsumsi, dan lainnya. Bukan kegiatan yang bersifat sebaliknya, yaitu
mendatangkan uang. Sehingga, mereka yang melakukan perjalanan untuk
bisnis atau pekerjaan meskipun mengandung unsur konsumtif tidak bisa
dikategorikan sebagai kegiatan wisata. Lantaran, biaya yang dikeluarkan

merupakan bagian dari pekerjaan yang mendatangkan uang.

Mengacu pada UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataa, "Ada
beberapa definisi yang dibuat untuk memperjelas cakupan dalam dunia
kepariwisataan. Pertama, Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Lalu, Kepariwisataan adalah
seluruh kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta
multi disiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara
serta interaksi antar wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan,
Pemerintah, Pemerintah daerah, dan pengusaha. Sedangkan Industri Pariwisata

adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam rangka
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menghasilkan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan
dalam penyelenggaraan pariwisata”. Dari UU diatas bisa disimpulkan bahwa
adalah suatu kegiatan dimana didalamnya membutuhkan fasilitis yang
memadai dan didukung oleh seluruh elemen masyarakat dan pemerintah,
dimana dalam kegiatannya bersifat multidisiplin dan multidimensi, dan dalam
hasilnya pariwisata menghasilkan sesuatu, baik barang atau jasa yang guna

meningkatkan masyarakat sekitar dan menambah penghasilan daerah.’
5. Peningkatan Perekonomian

Peningkatan perekonomian ialah sebuah cara yang dilakukan untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi baik.’® Perekonomian
mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos
adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Dari dasar kata ekonomi
tersebut lalu mendapat imbuhan per dan an sehingga menjadi kata
perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, aturan atau cara tentang
mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuanya untuk memenuhi kebutuhan
hidup."* Peningkatan perekonomian secara mikro tidak terlepas dari peran
peningakatn pendapatan rumah tangga, dari peningkatan pendapatan rumah
tangga itu setiap induvidu cenderung meningkatkan kegiatan konsumsinya,
dalam hal itu otomatis dapat melibatkan banyak hal dan dampaknya tidak

hanya disekitar Candi Penataran. Dengan adannya sirkulasi pendapatan yang

°A. Hari Karyono, Kepariwisataan... , hal. 17-19.

®Moeliono, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),
hal.158

! Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1998), hal 24
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merata dan daya konsumsi yang naik, hal tersebut dapat menjadi suatu

indikator peningkatan perekonomian.

. Kemanfaatan Dalam Islam

Kemaslahatan, diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan
tentang rezeki manusia, pemenuhan penghidupan manusia, dan perolehan apa-
apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya, dalam
pengertian yang mutlak. Menurut Amir Syarifuddin ada dua jenis maslahah,
yaitu “yang pertama mewujudkan manfaat, artinya kebaikan dan kesenangan
untuk manusia yang disebut jalb almanafi’ (membawa manfaat). Kebaikan dan
kesenangan ada yang dirasakan langsung oleh orang melakukan sesuatu
perbuatan yang diperintahkan, tetapi ada juga kebaikan dan kesenangan
dirasakan setelah perbuatan itu dilakukan, atau dirasakan hari kemudian, atau
bahkan Hari Kemudian (akhirat). Segala perintah Allah swt berlaku untuk
mewujudkan kebaikan dan manfaat seperti itu. Yang kedua Menghindari umat
manusia dari kerusakan dan keburukan yang disebut dar’u almafasid.
Kerusakan dan keburukan pun ada yang langsung dirasakannya setelah
melakukan perbuatan yang dilarang, ada juga yang merasakan sesuatu
kesenangan ketika melakukan perbuatan dilarang itu, tetapi setelah itu yang
dirasakannya adalah kerusakan dan keburukan. Misalnya: berzina dengan
pelacur yang berpenyakit atau meminum minuman manis bagi Yyang

berpenyakit gula”.
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Didalam islam menekankan akan pentingnya setiap individu dalam
memperhatikan serta mencapai kesejahteraan didalam hidupnya. Didalam
memperhatikan serta mencapai kesejahteraan didalam kehidupannya, al-Syatibi
menggunakan “istilah maslahah untuk menggambarkan tujuan syariah tersebut,
dengan kata lain manusia senantiasa dituntut untuk mencari kemaslahatan”.
Dari aktifitas kegiatan ekonomi seperti konsumsi, produksi serta pertukaran
yang menyertakan kemanfaatan/kemaslahatan seperti yang diartikan syariah
harus diikuti sebagai kewajiban agama islam digunakan untuk memeroleh
kebaikan di dunia serta akhirat. Kemaslahatan didalam aktifitas ekonomi
mengandung arti bahwa aktifitas-aktifitas ekonomi yang dilakukan atas dasar
maslahah itu akan mendatangkan manfaat, bahkan keberkahan. Dengan
demikian itu seluruh aktivitas ekonomi yang didalamnya mengandung
kemaslahatan untuk umat manusia itu disebut sebagai kebutuhan. Kebutuhan
inilah yang harus dipenuhi, pemenuhan kebutuhan adalah tujuan aktivitas

ekonomi, dan pencarian terhadap tujuan ini adalah kewajiban agama.*?

Peningkatan perekonomian masyarakat merupakan bentuk dari sebuah
kemanfaatan yang dirasakan dari adanya desa pariwisata memberikan manfaat
bagi masyarakat sekitar berupa peningkatan pendapatan mereka karena
banyaknya peluang kerja tak terkecuali yang sering dijumpai adalah para
wirausaha atau pedagang. Dalam peningkatan perekonomian masyarakat, islam
menganjurkan untuk selalu melakukan peningkatan ekonomi dengan jalan yang

baik dan benar, sebagaimana firman allah yang ada pada QS An-Nisa ayat 29.

2 Muslimin Kara, Pemikiran Al-Syatibi Tentang Maslahah Dan Implementasinya
Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah..., hal. 173-184.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu: Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.™

Bahwa perdagangan yang didalamnya dengan bentuk jual beli yang
dibolehkan dan memiliki tujuan dalam meningkatkan perekonomian. Selain itu,
bahwa perdagangan merupakan suatu usaha dalam meningkatkan
perekonomian dan salah satu profesi yang telah dihalalkan oleh allah dengan
syarat semua aktivitas yang dilakukan harus berlandaskan dengan ikhlas dan

akad yang jelas dan bebas dari unsur maisir, gharar, riba.
B. Penelitian Terdahulu

Penyusun melakukan penelaahan terhadap penelitian yang sudah ada
penyusun menemukan beberapa penelitian yang mempunyai kemiripan dengan
judul yang diangkat sehubungan dengan ekonomi kreatif, peningkatan potensi diri

dan peningkatan pendapatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan

3 Yayasan penyelenggara penerjemah/penafsiran AL-Quran, AL-Quran dan Terjemah
Departemen Agama RI, 2009, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema), hal. 83.
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perekonomian yang dapat dijadikan bahan acuan dan masukan dalam penelitian

ini, diantaranya:

1. | Nama Umi Rohmah

Peneliti

Judul Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan

Penelitian Pendapatan Pengrajin Ditinjau Dalam Perspektif Islam

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekonomi kreatif

Penelitian dalam  peningkatan  pendapatan  pengrajin  melalui
pemberdayaan masyarakat dan tinjauan ekonomi islam
dalam peran ekonomi kreatif dalam peningkatan
pendapatan.

Metode Kualitatif

penelitian

Hasil Dengan adanya ekonomi kreatif memiliki peran penting

penelitian bagi pengrajin, dilihat dari 30 responden 9 orang pengrajin
mengalami peningkatan pendapatan, 18 orang orang
pengrajin stabil, dan 3 orang pengrajin mengalami
penurunan di tahun 2016. Sementara itu untuk kajian dalam
islam, para pengrajin telah memenuhi proses produksi, pasar
pemasaran, kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi dan
lingkungan, dan kemitraan. Namun belum memenuhi
indikator manajemen dan keuang

2. | Nama M. Fadlol badruzzaman

Peneliti

Judul Peranan Wisata Religi Makam Sunan Kalijaga Kadilangu

Penelitian Demak Sebagai Penggerak Ekonomi Kreatif
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Tujuan

Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peranan
pemerintah dalam menggerakkan ekonomi kreatif di wisata
religi makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak, peranan
cendekiawan dalam menggerakkan ekonomi kreatif di
wisata religi makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak, dan
peranan pelaku bisnis dalam menggerakkan ekonomi kreatif

di wisata religi makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak.

Metode

penelitian

Kualitatif

Hasil

penelitian

Dengan adanya kerjasama dari pemerintah tentu aktivitas
ekonomi kreatif akan semakin lancar. Dengan fasilitas
infrastruktur yang sesuai standar memungkinkan terjadinya
peningkatan jumlah pengunjung, karena akses menuju
wisata religi makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak
dapat ditempuh dengan mudah. Banyaknya jumlah
pengunjung akan berdampak pada semakin tingginya
permintaan produk-produk kreatif yang dipasarkan di wisata
religi makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak. Dengan
adanya pemasaran yang menarik meliputi nilai dari suatu
produk itu sendiri, di dukung dengan fasilitas pendukung
pemasaran) dalam hal ini place berupa outlet penjualan)
akan menarik dari pengunjung untuk membeli produk

kreatif tersebut

Nama

Peneliti

Murni Retiwiranti

Judul

Penelitian

Analisis Peran Ekonomi Kreatif Pada Masyarakat Dalam
Meningkatan Pendapatan Rumah Tangga Melalui Budidaya

Tanaman Biofarmaka Dalam Perspektif Ekonomi Islam.
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Tujuan

Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ekonomi kreatif
dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan untuk
menganalisis pandangan ekonomi Islam terhadap kegiatan

ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan.

Metode

penelitian

Kualitatif

Hasil

penelitian

Ekonomi kreatif dapat mempengaruhi segi pendapatan,
petani yang mengolah kencur menjadi gaplek kencur dan
jamu memiliki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan
saat petani menjual kencur dalam bentuk rimpang segar.
Pengolahan  kencur menjadi gaplek kencur akan
menimbulkan adanya nilai tambah. Nilai tambah ini akan
meninggikan harga produk yang dihasilkan karena adanya
tambahan perlakuan yang dilakukan sehingga pendapatan
yang diperoeleh petani meningkat. Dengan ini dapat
dikatakan mengolah kencur menjadi gaplek kencur dan
jamu lebih menguntungkan dan membantu petani kencur

dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga

Nama

Peneliti

Hary Hermawan

Judul

Penelitian

Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran

Terhadap Ekonomi Masyarakat Lokal

Tujuan

Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dapak Dampak
Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap
peningkatan pendapatan dan kesempatan Kkerja serta
ekonomi masyarakat lokal

Metode
penelitian

Kualitatif
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Hasil

penelitian

Pengembagan desa wisata membawa dampak yang positif
bagi perkembangan ekonomi masyarakat lokal disekitar
tempat wisata, diantaranya: Meningkatnya penghasilan
masyarakat Desa itu sendiri, Meningkatya peluang kerja dan
berusaha masyarakat lokal di sektor pariwisata, Dengan
adanya peraturan lokal yaitu pembatasan investasi asing
yang masuk berdampak pada meningkatknya kepemilikan
dan kontrol masyarakat lokal serta kebanggaan untuk
bekerja dan berusaha di desanya sendiri

Nama

Peneliti

Ahmad Rifki Hermawan

Judul

Penelitian

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ekonomi Kreatif
Dalam Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Di Desa
Sungai Langka Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran

Tujuan

Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan
masyarakat berbasis ekonomi kreatif dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi dan bentuk ekonomi kreatif dalam

meningkatkan kemandirian ekonomi.

Metode

penelitian

Kualitatif

Hasil

penelitian

Proses pemberdayaan masyarakat Desa Sungai Langka
dapat menuntun pada kemandirian ekonomi. Selain itu
program pelatihan yang diberikan aparatur pemerintah dan
swasta dapat menambah kesadaran, wawasan dan keahlian
pelaku ekonomi kreatif. Dalam tinjauan pemberdayaan
masyarakat kegiatan tersebut merupakan upaya untuk

meningkatkan  kualitas SDM dan harkat martabat.
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Pengembangan ekonomi kreatif dalam lima subsektor dapat
menyerap tenaga kerja, khususnya bagi ibu rumah tangga
yang sebelumnya waktunya tidak produktif, sekarang

menjadi produktif pada sektor ekonomi kreatif.

C. Kerangka Konseptual

Penjelasan rangkaian kerangka konseptual penelitian ini ialah “bahwa
kegiatan pariwisata diharapkan dapat meningkatkan dan mendorong
perkembangan ekonomi masyarakat” didalam undang-undang nomor 22/99 yang
diberlakukan sejak tahun 2000. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan “bahwa
pembangunan akan lebih difokuskan di daerah perdesaan melalui program
Pariwisata Inti Rakyat dibuat oleh Departemen Pariwisata. Pembangunan desa
wisata dilaksanakan untuk optimalisasi wisata perdesaan”. Dalam mendukung
program pemerintahan untuk pembangunan, maka dijadikanlah Desa Penataran
sebagai desa pariwisata. Dibuatnya desa pariwisata disekitaran Candi Penataran,
hal ini akan berdampak pada perubahan dalam masyarakat sekitarnya. Perubahan-
perubahan itu membawa dampak positif dan negatif bagi kehidupan
perekonomian masyarakat disekitarnya. Hal tersebut bisa dilihat dari beberapa
perubahan yang ada di desa Penataran yang tadinya serba terbatas namun
kemudian berubah menjadi destinasi wisata yang dikelola secara baik dan
disinyalir membawa dampak positif maupun negatif yang tentunya akan

berpengaruh secara langsung dalam tata kehidupan masyarakat Desa Penataran.
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Gambar 2.1

Alur Kerangka Konseptual

[ Pemerintah |

| Desga Pariwisata |

| Mas*_i,;arakat |

o

[ Potensi Dirifprilaku |

{ Ekonomi Kreatif ]—4 Perekonomian Masyaralkat J

Keterangan:

1. Pemerintah Desa Penataran mempunyai peran penting terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat pedagang di Candi Penataran ini karena adanya
pemerintahan dapat menjembatani pengelola dengan masyarakat agar dapat
meninggkatkan kekreatifan mereka yang berdampak pada peningkatan
pendapatan mereka dan dengan adanya pengelolaan yang baik terhadap
pariwisata Candi Penataran ini bisa menarik banyak minat wisatawan yang
datang ke Candi Penataran ini yang bisa berimbas kepada peningkatan
pendapatan masyarakat sekitar. Pemerintah setempat berpengaruh sangat
penting untuk keberlangsungan perekonomian masyarakat sekitaran Candi

Penataran ini.
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2. Desa pariwisata, adanya Candi Penataran ini menjadikan Desa Penataran
menjadi salah satu desa pariwisata di Kabupaten Blitar, desa pariwisata ini
mempengaruhi perekonomian masyarakat sekitar karena banyak terbukannya
lapangan pekerjaan bagi mereka, seperti misalnya mereka menghasilkan suatu

produk barang maupun jasa.

3. Masyarakat, tanpa adanya peran dari masyarakat dalam menjaga dan
mengembangkan desa wisata, peningkatan perekonomian tersebut tidak akan
terjadi, karena adanya keinginan dan kemauan dari masyarakat itu sendiri
yang dapat merubah kondisi masyarakat sekitar Candi Penataran ini, disini
masyarakat dibebani dengan permasalahan yang kadang datang dalam
kegiatan perekonomian mereka, untuk itu dibutuhkan niat dan kegigihan yang

tinggi pada masyarakat untuk meninggkatkan perekonomian mereka sendiri.

4. Potensi diri/perilaku, potensi perilaku masyarakat juga mengambil peran
penting dalam keberlangsungan perekonomian masyarakat sekitar Candi
Penataran, hal ini misalnya berkaitan dengan etos kerja, pencapaian yang

dicapai, etika dalam berbisnis, dll.

5. Ekonomi kreatif, ekonomi kreatif adalah kata kunci yang dapat dijadikan
jalan keluar dari permasalahan yang ada, hal tersebut juga harus adanya
pemerintah setempat yang mendampingi masyarakat, sehingga dengan
adanya potensi perilaku yang diimplementasikan dengan ekonomi kreatif
diharapkan bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar Candi

Penataran yang berimbas pada peningkatan perekonomiannya.



